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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya, maka

pada bagian akhir dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sekaligus saran

sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan

1. Kinerja keuangan yang diukur dengan debt to equity ratio pada PT Indosat

Tbk cenderung meningkat dari tahun 2005 hingga tahun 2009 dikarenakan

perusahaan memiliki hutang yang meningkat setiap tahunnya, namun

mengalami penurunan tahun 2010 dikarenakan pada tahun ini modal

perusahaan meningkat dan hutang menurun. Secara rata-rata kinerja

keuangan pada PT Indosat Tbk mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Sementara Price Earning Ratio pada PT Indosat Tbk cenderung

mengalami penurunan hingga tahun 2009 dikarenakan harga saham lebih

kecil daripada EPS nya, namun semenjak tahun 2010 cenderung

mengalami kenaikan dikarenakan mampu menyesuaikan kondisi

perusahaannya setelah terjadinya krisis keuangan global.

2. Secara parsial kinerja keuangan yang diukur dengan debt to equity ratio

tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham pada PT Indosat Tbk,

artinya jika kinerja keuangan mengalami kenaikan maka return saham

perusahaan tetap tidak mengalami perubahan. Dikarenakan jika aktivitas
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operasional dikendalikan dengan benar maka perusahaan tidak akan

mempunyai hutang yang besar. Begitupun price earning ratio tidak

berpengaruh signifikan terhadap return saham pada PT Indosat Tbk,

artinya jika price earning ratio mengalami penurunan maka return saham

perusahaan tetap tidak mengalami perubahan.

3. Kinerja keuangan dan price earning ratio secara simultan tidak terdapat

pengaruh signifikan terhadap return saham pada PT Indosat Tbk, artinya

jika kinerja keuangan dan price earning ratio meningkat maka return

saham akan meningkat atau besar. Hal tersebut disebabkan kenaikan dan

penurunan tingkat return saham tidak  hanya tercermin pada kinerja

keuangan dan price earning ratio namun adanya faktor – faktor lainnya

yang mempengaruhi terhadap tingkat return saham, yaitu seperti PBV,

CR, FL, TATO.

5.2 Saran

1. Sebaiknya perusahaan harus mengurangi jumlah hutang di perusahaan dan

menaikkan jumlah modal agar kinerja keuangan perusahaan meningkat.

Karena apabila kinerja keuangan menunjukkan penurunan atau tidak stabil

maka return saham akan menurun dan investor tidaka akan membeli saham

perusahaaan.

2. Sebaiknya jika investor yang bermaksud ingin melakukan investasi diharapkan

memperhatikan kinerja keuangan lainnya, yang diukur selain dengan Debt to

Equity Ratio dan Price Earning Ratio. Sehingga dapat mengetahui tingkat

return saham yang akan diperoleh investor jika berinvestasi di perusahaan.
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3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, agar menambahkan ukuran kinerja

keuangan perusahaan, serta melakukan penelitian tidak hanya pada satu

perusahaan.


